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Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis 
kontekstual pada materi ubudiyah kelas 2 di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1. Latar belakang 
kegiatan ini adalah kebutuhan akan bahan ajar yang tidak hanya menekankan aspek teoritis, tetapi 
juga mampu mengaitkan ajaran ibadah dengan kehidupan nyata santri. Metode pelaksanaan 
pengabdian meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan bahan ajar, validasi ahli, uji coba terbatas, 
dan revisi produk. Bahan ajar yang dikembangkan mencakup materi wudhu’, tayammum, shalat, serta 
najis dan cara menyucikannya, dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 
menekankan keterkaitan antara konsep keagamaan dan praktik keseharian santri di lingkungan 
pesantren. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis kontekstual ini dapat meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan praktik ibadah santri secara signifikan, ditandai dengan peningkatan 
skor hasil belajar dan antusiasme dalam kegiatan praktik ubudiyah. Selain itu, ustadz dan santri 
memberikan respon positif terhadap kemudahan penggunaan dan relevansi konteks bahan ajar. 
Dengan demikian, pengembangan bahan ajar berbasis kontekstual terbukti efektif dalam memperkuat 
pembelajaran ubudiyah yang bermakna, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik pendidikan 
pesantren. 
Kata Kunci - Pendidikan Agama Islam, bahan ajar kontekstual, ubudiyah, Contextual Teaching and 
Learning (CTL), pesantren 
 

Abstract 
This community service program aims to develop contextual-based Islamic Religious Education (PAI) 
teaching materials for ubudiyah topics for second-grade students at Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 
1. The background of this activity is the need for teaching materials that not only emphasize theoretical 
aspects but also connect worship teachings with the students’ real-life experiences. The implementation 
method consists of needs analysis, teaching material design, expert validation, limited trials, and 
product revision. The developed teaching materials cover wudhu’, tayammum, prayer, and types of 
impurity and purification methods, using the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach, which 
emphasizes the relationship between religious concepts and students’ daily practices in the pesantren 
environment. The results show that contextual-based teaching materials significantly improve students’ 
understanding and practical skills in worship, as indicated by increased learning outcome scores and 
heightened enthusiasm during ubudiyah practice activities. In addition, both teachers and students 
responded positively to the ease of use and contextual relevance of the teaching materials. Therefore, 
the development of contextual-based teaching materials is proven to be effective in strengthening 
meaningful, applicable ubudiyah learning that aligns with the characteristics of pesantren education. 
Keywords - Islamic Religious Education, contextual teaching materials, ubudiyah, Contextual Teaching 
and Learning (CTL), pesantren 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan 

spiritual peserta didik, khususnya di lingkungan pesantren yang menekankan pembinaan ibadah dan 

akhlak (Afif & Setia Ningrum, 2025; Siregar & Nasution, 2025; Rozi, 2025). Pondok pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam tradisional tidak hanya menjadi tempat transfer ilmu agama, tetapi juga 

pusat pembentukan kepribadian santri yang berlandaskan nilai-nilai keislaman (Izza & Azizi, 2022; 
Nafilah & Pathollah, 2023; Istiqomah, 2024). Salah satu aspek penting dalam pembelajaran PAI di 

pesantren adalah bidang ubudiyah yang mencakup praktik-praktik ibadah seperti wudhu’, tayammum, 

najis dan cara menyucikannya, serta tata cara shalat. Namun, berdasarkan observasi awal di Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum 1, pembelajaran ubudiyah masih cenderung bersifat teoritis dan berpusat 

pada guru. Santri cenderung menghafal konsep ibadah tanpa memahami makna dan konteks 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesenjangan (gap) yang muncul adalah belum tersedianya bahan ajar yang mengaitkan antara 
teori ubudiyah dengan situasi nyata santri di lingkungan pesantren. Materi ajar yang digunakan masih 

mengandalkan kitab klasik tanpa inovasi media kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan generasi 

muda pesantren saat ini. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang menarik dan sulit membentuk 
pemahaman mendalam serta keterampilan praktik ibadah yang benar. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran agama melalui keterkaitan antara 

pengalaman belajar dan kehidupan nyata. Misalnya, penelitian oleh Sari (2021) menemukan bahwa 

penerapan bahan ajar berbasis kontekstual pada mata pelajaran PAI di sekolah menengah dapat 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. Demikian pula, studi oleh Fauzan dan Rahmawati 

(2022) menyimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual memperkuat pemahaman nilai-nilai 
keagamaan melalui pengalaman langsung. Namun, penerapan pendekatan ini masih jarang dilakukan 

di lingkungan pesantren, terutama dalam pembelajaran ubudiyah yang bersifat praktis dan ritual. 
Berdasarkan latar belakang dan hasil kajian literatur tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar PAI berbasis kontekstual pada materi ubudiyah di Pondok Pesantren 

Raudlatul Ulum 1. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi inovasi pembelajaran yang relevan dengan 
kehidupan santri, meningkatkan keterampilan praktik ibadah, serta menumbuhkan kesadaran spiritual 

yang lebih mendalam. 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 

menekankan keterlibatan aktif antara pelaksana pengabdian, ustadz, dan santri Pondok Pesantren 

Raudlatul Ulum 1 dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakter 
pesantren yang mengutamakan prinsip partisipasi, kolaborasi, dan pembelajaran bersama (Rahman, 

2018; Fauzi & Widodo, 2021; Hidayatullah, 2022). Melalui pendekatan PAR, proses pengembangan 

bahan ajar dilakukan secara reflektif dan berkelanjutan berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. 
Kegiatan dilaksanakan di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1, dengan subjek pengabdian 

meliputi ustadz pengampu mata pelajaran PAI dan santri tingkat Tsanawiyah serta Aliyah yang menjadi 
peserta pembelajaran ubudiyah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakter pesantren yang masih 

menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran ubudiyah dan belum memiliki bahan ajar 
berbasis kontekstual. 

Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Identifikasi dan Analisis Kebutuhan: Melalui observasi dan wawancara dengan ustadz serta 
santri untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan pembelajaran ubudiyah. 

2. Tahap Perancangan Bahan Ajar: Menyusun rancangan bahan ajar berbasis Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dengan menyesuaikan materi ubudiyah (wudhu’, tayammum, najis, dan 

shalat) pada konteks kehidupan santri. 

3. Tahap Validasi Ahli: Rancangan bahan ajar divalidasi oleh pakar pendidikan Islam dan ahli media 
pembelajaran untuk memastikan kesesuaian isi dan kelayakan penggunaan. 

4. Tahap Implementasi dan Uji Coba Terbatas: Bahan ajar diuji coba pada kelompok kecil santri 
untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktik ibadah. 

5. Tahap Refleksi dan Evaluasi: Melakukan diskusi bersama ustadz dan santri untuk menilai 

kelebihan, kelemahan, serta hasil implementasi bahan ajar sehingga diperoleh rekomendasi 
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perbaikan. 
Data yang diperoleh dalam kegiatan ini mencakup data kualitatif (hasil observasi, wawancara, 

dan refleksi peserta) serta data kuantitatif (nilai pre-test dan post-test santri terkait pemahaman 

ubudiyah). Analisis data dilakukan secara deskriptif-komparatif, dengan membandingkan hasil sebelum 
dan sesudah penggunaan bahan ajar kontekstual untuk menilai peningkatan pemahaman dan 

keterampilan santri.  
Secara keseluruhan, metode ini diharapkan dapat menghasilkan bahan ajar PAI berbasis 

kontekstual yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran ubudiyah di 
lingkungan pesantren.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan program pengabdian “Pengembangan Bahan Ajar PAI Berbasis Kontekstual: Studi 

Kasus Pembelajaran Ubudiyah kelas 2 di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1” menghasilkan beberapa 
temuan penting yang berkaitan dengan peningkatan efektivitas pembelajaran ubudiyah di lingkungan 

pesantren. Kegiatan ini melibatkan 25 santri tingkat Tsanawiyah dan 3 ustadz pengampu mata 

pelajaran ubudiyah 
1. Hasil Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran ubudiyah di Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum 1 masih berfokus pada ceramah dan hafalan teks kitab. Sebagian besar santri 

memahami tata cara ibadah secara teori, namun masih kurang dalam penerapan praktik yang 

benar. Dari hasil wawancara, 80% santri menyatakan bahwa mereka membutuhkan bahan ajar 
yang lebih praktis dan disertai contoh kontekstual dari kehidupan di pesantren, seperti praktik 

wudhu’ bersama, pengelolaan kebersihan kamar mandi, dan shalat berjamaah. 
2. Hasil Pengembangan Bahan Ajar 

Bahan ajar yang dikembangkan mencakup empat topik utama, yaitu: wudhu’, tayammum, 
najis dan penyuciannya, serta shalat. Setiap materi dirancang dengan menggabungkan teks, 

gambar, refleksi kegiatan, serta contoh kasus nyata di lingkungan pondok. Misalnya, pada topik 

najis dan penyuciannya, santri diminta melakukan simulasi membersihkan area kamar mandi 
berdasarkan jenis najis yang berbeda. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
digunakan agar santri dapat mengaitkan teori dengan praktik keseharian. 

3. Hasil Uji Coba dan Evaluasi 

Uji coba terbatas dilakukan selama tiga minggu dalam kegiatan pembelajaran ubudiyah. 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman serta 
keterampilan praktik ibadah. 

Tabel 1. Hasil Peningkatan Pemahaman Ubudiyah Santri 

Aspek yang Dinilai 
Nilai Rata-

rata Pre-test 
Nilai Rata-

rata Post-test 
Peningkatan 

(%) 

Pemahaman konsep ibadah 68,4 85,2 24,5 

Keterampilan praktik ibadah 64,7 86,8 34,2 

Sikap religius dan tanggung jawab 72,3 90,1 24,6 

 

Hasil uji menunjukkan adanya peningkatan signifikan baik pada aspek pemahaman 
maupun praktik. Selain itu, 92% santri memberikan tanggapan positif terhadap bahan ajar baru, 

karena lebih mudah dipahami dan relevan dengan aktivitas mereka sehari-hari. 
4. Pembahasan 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis kontekstual efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran ubudiyah. Pendekatan CTL membantu santri untuk 
memahami keterkaitan antara konsep ibadah dan realitas kehidupan mereka di pesantren. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari (2021) dan Fauzan & Rahmawati (2022) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kontekstual mampu memperkuat pemahaman konsep 

keagamaan melalui pengalaman nyata. 
Partisipasi aktif santri dalam simulasi wudhu’, tayammum, dan shalat berjamaah 

menunjukkan bahwa pendekatan learning by doing mampu meningkatkan keterampilan praktik 

ibadah sekaligus menumbuhkan kesadaran spiritual. Ustadz berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing dan memberi umpan balik langsung selama proses pembelajaran, sesuai dengan 
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prinsip community-based learning di lingkungan pesantren (Guo et al., 2020; Rizal, 2025; 
Sofiriyah, 2024). 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan produk bahan ajar 

yang valid dan aplikatif, tetapi juga menciptakan model pembelajaran ubudiyah yang partisipatif, 
kontekstual, dan berkelanjutan. Pendekatan ini berpotensi diterapkan di pesantren lain sebagai 

inovasi dalam penguatan karakter santri melalui kegiatan ibadah yang lebih bermakna. 
 

 
Gambar 1. Foto kegiatan santri melaksanakan pelajaran ubudiyah berbasis kontekstual 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian yang berfokus pada pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) berbasis kontekstual pada materi ubudiyah di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 berhasil 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam penyusunan bahan ajar mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual, keterampilan praktik, serta kesadaran religius santri dalam melaksanakan 

ibadah. Bahan ajar yang dikembangkan juga dinilai relevan, mudah digunakan, dan sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran di pesantren yang menekankan keseimbangan antara teori dan praktik. 

Pendekatan partisipatif yang digunakan melalui metode Participatory Action Research (PAR) turut 
memperkuat keterlibatan ustadz dan santri dalam proses pembelajaran sehingga tercipta suasana 

belajar yang kolaboratif dan bermakna. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar bahan ajar berbasis kontekstual ini diuji coba secara 
lebih luas pada jenjang pendidikan pesantren lainnya, baik tingkat Tsanawiyah maupun Aliyah, untuk 

memperoleh data yang lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan bahan ajar dapat diperluas ke 
aspek lain dalam PAI seperti akhlak dan sejarah kebudayaan Islam, serta diintegrasikan dengan media 

digital interaktif agar lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Kolaborasi 
antara lembaga pendidikan, dosen, dan ustadz juga perlu diperkuat untuk menciptakan inovasi 

berkelanjutan dalam pengajaran PAI berbasis kontekstual di lingkungan pesantren 
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